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ARTIKEL E-JOURNAL UNESA 

Pemahaman Dan Alasan Pemain Melakukan Foul Dalam Olahraga Bolabasket 

(Studi Pada Pemain Bolabasket Putra SMP Negeri 1 Sukodono Sidoarjo) 

Mukhlis Rokhmansyah 

(Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Surabaya) 

mukhlisrokhmansyah@gmail.com 

Abstrak 

Pemahaman foul dalam olahraga bolabasket sangat diperlukan oleh setiap pemain untuk dapat bermain 

dengan baik. Perlu diketahui banyak pemain bolabasket yang setingkat Sekolah Menengah Pertama sering 

melakukan foul pada saat melakukan pertandingan. Para pemain putra lebih sering melakukan foul saat 

melakukan pertandingan. Oleh karena itu rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pemahaman foul pada pemain bolabasket putra SMP Negeri 1 Sukodono? dan juga bagaimana 

penyebab pemain bolabasket putra SMP Negeri 1 Sukodono melakukan foul? Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pemahaman foul pada pemain bolabasket putra SMP Negeri 1 Sukodono serta 

mengetahui penyebab pemain bolabasket putra SMP Negeri 1 Sukodono melakukan foul. Jenis penelitian 

adalah deskriptif kualitatif dengan mengunakan data berupa tes, wawancara, dokumentasi untuk 

mengetahui pemahaman pemain tentang foul. Observasi, angket dan dokumentasi (score sheet) untuk 

mengetahui penyebab pemain melakukan foul diukur dengan mengunakan triagulasi data. Dari sekian 

banyak data yang dihasilkan menunjukkan bahwa tes awal para pemain belum paham tentang foul 

dibuktikan dengan 1 pemain tidak paham, 8 pemain kurang paham, 2 pemain cukup paham dan 1 pemain 

paham. Tes akhir setelah penjelasan tentang foul didapat 11 pemain sangat paham dan 1 pemain paham 

menunjukkan bahwa pemain sudah paham tentang foul. Penyebab pemain melakukan foul, terbesar 

disebabkan karena faktor internal yaitu karena refleks dengan 58.7% dari seluruh alasan pemain 

melakukan foul. 

Kata Kunci : Foul, Pemahaman dan Alasan. 

  

Abstract 

Understanding foul in the sport of basketball is very necessary for every player to be able to play well. 

Keep in mind a lot of basketball players are junior high school level often foul at the time of the game. 

The male players more often foul during the game. Therefore the research question posed in this study is 

how the understanding of men's basketball players foul on SMP Negeri 1 Sukodono? And also how cause 

men's basketball players SMP Negeri 1 Sukodono do foul? The purpose of this study to determine the 

understanding of men's basketball players foul on SMP Negeri 1 Sukodono and determine the cause of 

men's basketball players SMP Negeri 1 Sukodono conduct foul. This type of research is a qualitative 

descriptive by using the data in the form of tests, interviews, documentation to find out about the players 

experience of the foul. Observations, questionnaires and documentation (score sheet) record the cause 

players to foul that measured by triagulation data. The results of many data produced that early test the 

players do not understand about foul evidenced by 1 players do not understand, 8 players not to 

understand, 2 players enough understood and one player understand well. The ultimate test after an 

explanation of the foul acquired 11 players and 1 player understands well show that players already know 

about the foul. The greatest factor of the player do foul is from internal factors. It is because of reflex with 

58.7% of the reason players do foul. 

Keywords: Fouls, Understanding and Reason. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Olahraga bolabasket adalah olahraga yang 

dimainkan mengunakan tangan dengan bola besar dan 

terdiri dari 5 (pemain) pada setiap regu untuk memasukan 

bola ke keranjang lawan dan menjaga keranjangnya 

supaya tidak kemasukan. Olahraga ini memiliki aturan 

dalam pertandingannya untuk peraturan Indonesia adalah 

“Peraturan Resmi Bolabasket 2010”. 

Didalam buku peraturan tersebut terdapat seluruh 

peraturan bolabasket yang digunakan untuk kelancaran 

pelaksanaan pertandingan. Adapun peraturan mengenain 

pelanggaran (foul). Foul adalah penyimpangan dari 

peraturan mengenai persinggungan perorangan yang 

tidak sah dengan seorang lawan atau perilaku yang tidak 

sportif. Terdapat 11 jenis foul dalam olahraga bolabasket, 

yakni: Illegal use of hands, Blocking (offence or defence), 

Excessive swinging of elbows, Holding, Pushing or 
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charging without the ball, Charging with the ball, By 

team in control of the ball, Double foul, Technical foul, 

Disqualifying, Unsportsmanlike (PERBASI, 2010 : 66). 

jenis-jenis foul ini masih kerap dilakukan oleh pemain. 

Suatu ketika saat peneliti melihat sebuah 

pertandingan bolabasket di Sidoarjo (SMAN1SDA CUP 

2012, Trykarya Basketball Exhibition 2012, Spentula’s 

3vent of Basketball Competition 2012) yang berkelas 

antar SMP (Sekolah Menengah Pertama) khususnya 

pemain putra kerap terlihat foul-foul yang dilakukan. 

Kenapa para pemain bolabasket SMP ini melakukan foul, 

padahal foul yang dilakukan akan merugikan tim mereka. 

“apa karena para pemain bolabasket tersebut kurang 

paham mengenain foul?”. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui pemahaman para pemain putra tentang foul 

yang kerap dilakukan dalam pertandingan mereka. 

Peneliti mengambil salah satu sekolah yang terdapat di 

Sidoarjo yaitu SMP Negeri 1 Sukodono Sidoarjo. 

Tak hanya pemahaman yang ingin peneliti ketahui, 

peneliti juga ingin mengetahui alasan pemain SMP ini 

melakukan foul. Sehinggan penelitian ini akan banyak 

bermanfaat bagi para pakar dan pelatih untuk memahami 

lebih dalam mengenai foul. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

pemahaman dan alasan pemain melakukan foul dalam 

olahraga bolabasket (studi pada pemain bolabasket putra 

SMP Negeri 1 Sukodono Sidoarjo) adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang mengambarkan atau menjelaskan variabel masa lalu 

dan sekarang atau sedang terjadi (Arikunto, 2006:10). 

Jenis penelitian deskriptif  kualitatif  adalah proses 

penelitian dan pemahaman berdasarkan pada  metodelogi  

yang menyelidiki suatu fenomena sosial manusia,  pada  

pendekatan ini, penelitian membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.  

(Creswell dalam Viyantika, 2012:26). 

 

Tempat penelitian 

Ruang kelas Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Sukodono Sidoarjo Jl. Putra Bangsa No. 15 

Anggaswangi, Sukodono, Sidoarjo dan Lapangan 

Bolabasket SMAK Untung Suropati Sidoarjo. 

 

Waktu penelitian 

Pelaksanaan ini  dilaksanakan bulan 8 – 14 Februari 

2013. 

 

Sumber Penelitian 

Sumber penelitian ini menggunakan tim Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Sukodono yang 

menjadi populasi yaitu tim putra SMP Negeri 1 

Sukodono, sedang sampel penelitian ini adalah pemain 

yang mewakili sekolah tersebut dalam pertandingan 

bolabasket di SMAK Untung Suropati Sidoarjo yang 

akan dilaksanakan pada tanggal 11 – 14 Februari 2013 

dalam rangka HUT SMAK Untung Suropati Sidoarjo. 

Didalam tata tertib pertandingan bolabasket HUT SMAK 

Untung Suropati tahun 2013 menyebutkan “Setiap tim 

maksimal terdiri dari 12 orang pemain dan 2 official.  

 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen penelitian berupa tes, wawancara, dokumentasi 

berupa video rekaman (menggunakan kamera digital atau 

handycam), angket dan observasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menanyakan kepada pelatih siapa saja yang 

akan mengikuti pertandingan. Setelah itu dilakukan tes 

awal dan wawancara awal mengenai pemahaman foul 

pada para pemain. Kemudian peneliti memberikan 

penjelasan tentang foul dalam olahraga bolabasket dan 

memberi peragaan tentang foul tersebut. Setelah itu 

dilakukan tes dan wawancara akhir kepada para pemain 

untuk mengetahui pemahaman mereka tentang foul dalam 

olahraga bolabasket. Wawancara kepada pemain 

dilakukan dengan cara satu persatu sehingga didapat data 

yang tepat tentang foul. Setiap kegiatan diatas wajib 

terdokumentasi untuk mengecek pemahaman pemain 

tentang foul dalam olahraga bolabasket. 

Saat pemain mengikuti pertandingan akan dilakukan 

observasi tentang penyebab terjadinya foul dan setelah 

pertandingan berakhir semua pemain akan mendapatkan 

angket. 

 

Uji Kesahihan Data 

Kesahihan data dalam penelitian ini, menggunakan 

metode triagulasi. Metode triagulasi yaitu pengecekan 

data mengunakan beragam sumber, teknik dan waktu. 

(Putra, 2011 : 189). 

Tabel 3. 1. Data Triagulasi 

 

Data 
Pengumpulan 

Data 
Sumber Data 

Pemahaman 

foul 

Tes 

Wawancara 

Dokumentasi 

Pemain 

Penyebab 

terjadinya foul 

Observasi 

Angket 

Dokumentasi 

Pemain 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data mengunakan teknik menurut 

Miles dan Hubermen dalam buku Sugiono (2005:91), 

berpendapat bahwa aktifitas dalam analisis data yaitu 

data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Untuk data pemahaman foul berupa 

Tes, Wawancara dan juga Video dokumentasi akan 

dianalisis masing-masing sesuai dengan bobot 

pengambilan nilai dan akan diakumulasikan kedalam 

tabel dibawah ini: 

No. Rata-Rata Nilai Penilaian Pemahaman 

1. 80-100 Sangat Paham 

2. 66-79 Paham 

3. 56-65 Cukup Paham 

4. 40-55 Kurang Paham 

5. 0-39 Tidak Paham 

Tabel 3. 2. Nilai Pemahaman 

tabel konversi nilai ini diambil dari buku pedoman 

Universitas Negeri Surabaya tahun 2009 halamam 20. 

Untuk penilaian tes mengunakan rumus: 

Nilai =        

    (Harun. 2011 : 34). 

Sedang untuk wawancara, setiap pertanyaan memiliki 

bobot nilai yang berbeda, sesuai dengan kesukaran 

pertanyaan. 

Dari nilai tes dan wawancara akan dicari nilai rata-rata 

dengan mengunakan 

 

        X =    atau  X =  

  

    (Sudjana,1989 : 67) 

setelah itu akan diakumulasi kedalam tabel 3. 2. (Nilai 

Pemahaman) saat itu akan diketahui tetang pemahaman 

foul pemain. 

Untuk penyebab terjadinya foul berupa observasi, 

angket dan video dokumentasi akan dianalisis dengan 

melihat kebenaran kejadian foul tersebut setelah itu akan 

dipakai rumus: 

 

P  =                  x 100% 

 

P = Jumlah akhir 

n = Jumlah nilai realita yang diperoleh 

N= Jumlah harapan yang diperoleh (Arikunto, 1998: 220) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil pengumpulan 

data dan pembahasan penelitian. Data penelitian ini 

didapat dari 12 pemain bolabasket SMP Negeri 1 

Sukodono dan 2 Official yaitu Mukhlis Rokhmansyah 

selaku pelatih dan Drs. Hariono selaku guru pembimbing 

yang akan bertanding di Untung Suropati Cup Tahun 

2013. 

 

Hasil Penelitian 

Data Pemahaman Pemain Tentang Foul 

 
Grafik  4. 1. Nilai Rata-Rata Pemahaman Pemain 

 

Data Alasan Pemain Melakukan Foul 

Faktor Alasan P1 P2 P3 Jumlah Presentase 

Internal 

Emosi 1 - - 1 Kali 2.2% 

Refleks 7 4 16 27 Kali 58.7% 

Kelelahan 2 6 7 15 Kali 32.6% 

Eksternal 

Pelatih - - 3 3 Kali 6.5% 

Teman 

setim 
- - - 

Tidak 

Ada 
0% 

Orang 

lain di 

luar 

lapangan 

- - - 
Tidak 

Ada 
0% 

Tebel 4. 8. Alasan Pemain Melakukan Foul 

 

Pembahasan 

Pemahaman Pemain Tentang Foul 

Grafik 4. 2. Pemahaman Awal Pemain 

 

∑ Xi 

   n 

X1 + X2 + … + Xn 

n 

n 

N 

Jumlah  jawaban benar 

Jumlah soal 
X 100 
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Grafik 4. 3. Pemahaman Akhir Pemain 

 
Alasan Pemain melakukan Foul 

 
Gambar 4. 1. Melakukan Foul 

Grafik 4. 4. Presentase Faktor Pemain Melakukan Foul 

 
Grafik 4. 5. Alasan Internal 

 
Grafik 4. 6. Alasan Eksternal 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan 

pada penelitian ini, maka dapat disimpulan sebagaimana 

berikut: 

1. Pemahaman awal para pemain bolabasket putra SMP 

Negeri 1 Sukodono tentang foul yaitu 1 pemain tidak 

paham, 8 pemain kurang paham, 2 pemain cukup 

paham, 1 pemain paham dan tidak ada pemain yang 

sangat paham tentang foul. Sehingga rata-rata 

pemain belum paham tentang foul. 

2. Setelah diberi penjelasan tentang foul, pemahaman 

akhir para pemain bolabasket putra SMP Negeri 1 

Sukodono tentang foul yaitu 11 pemain sangat 

paham, 1 pemain paham, dan tidak ada pemain yang 

cukup paham, kurang paham dan tidak paham. 

Sehingga rata-rata pemain sudah paham tentang foul.  

3. Terdapat 2 alasan pokok para pemain bolabasket 

putra SMP Negeri 1 Sukodono melakukan foul yaitu 

faktor internal 93.5% dan eksternal 6.5%. Faktor 

internal meliputi refleks 58.7%, kelelahan 32.6% dan 

emosi 2.2%,. Faktor eksternal 6.5% disuruh olah 

pelatih, 0% disuruh oleh teman setim dan 0% 

disuruh orang diluar lapangan. Sehingga alasan 

terbesar para pemain SMP Negeri 1 Sukodono 

melakukan foul adalah karena faktor internal yaitu 

refleks dengan 58.7% dari seluruh alasan pemain 

melakukan foul dalam tiga pertandingan. 

4. Dalam penelitian ini tidak ditemukan alasan lain 

diluar faktor internal dan eksternal selain yang 

dikemukakan oleh peneliti. 

5. Dari kesimpulan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dengan pemahaman yang baik, tidak akan 

menutup kemungkinan pemain melakukan foul. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian diatas, 

maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Kepada semua pelatih untuk tidak lupa 

memberikan wawasan atau penjelasan tentang 

foul kepada para pemainnya, karena dalam 

penelitian ini ternyata pemahaman awal para 

pemain SMP Negeri 1 Sukodono masih banyak 

yang belum paham. 

2. Kepada para pengamat khususnya olahraga 

bolabasket, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pedoman penelitian tentang pemahaman 

foul dan alasan para pemain melakukan foul. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

membahas mengenai macam-macam foul yang 

sering dilakukan oleh para pemain. Karena 

dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai data 

macam-macam foul. 
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